BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Uji Coba Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Untuk menguji validitas alat ukur pada analisis ini, terlebih dahulu
dicari nilai korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan
menggunakan Pearson Product Moment :
NYXY - (ZXXXZY)
VINI XA (EXP ) AN Y~ (2 Y)*}

I hitung =

Keterangan :

lhiwng - koefisien korelasi

> X . jumlah skor item
>Y : jumlah skor total (seluruh item)
N . jumlah responden

Selanjutnya, untuk kriteria cukup, tinggi, dan sangat tinggi setiap
item butir instrumen dikatakan valid, apabila :

0,00 <iy < 0,2 sangatrendah

0,2 <y < 0,4 rendah
04 <y =< 0,6 cukup
0,6 <my < 0,8 tinggi
0,8 <y < 10 sangat tinggi'

' Anas Sudjono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), hal.75
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Tabel 4.1. Uji Validitas Instrumen Keterlibatan Guru
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No.Pernyataan r-Hitung t-Tabel Status
1 0.678 0,279 Valid
2 0.666 0,279 Valid
3 0.671 0,279 Valid
4 0.636 0,279 Valid
5 0.673 0,279 Valid
6 0.676 0,279 Valid
7 0.613 0,279 Valid
8 0.659 0,279 Valid
9 0.600 0,279 Valid

10 0.671 0,279 Valid
11 0.584 0,279 Valid
12 0.649 0,279 Valid
13 0.682 0,279 Valid
14 0.715 0,279 Valid
15 0.648 0,279 Valid
16 0.689 0,279 Valid
17 0.631 0,279 Valid
18 0.647 0,279 Valid
19 0.597 0,279 Valid
20 0.624 0,279 Valid
21 0.644 0,279 Valid
22 0.617 0,279 Valid
23 0.647 0,279 Valid
24 0.667 0,279 Valid
25 0.654 0.279 Valid




Tabel 4.2 Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja Guru
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No.Pernyataan r-Hitung t-Tabel Status
1 0.655 0,279 Valid
2 0.696 0,279 Valid
3 0.575 0,279 Valid
4 0.671 0,279 Valid
5 0.763 0,279 Valid
6 0.688 0,279 Valid
7 0.688 0,279 Valid
8 0.646 0,279 Valid
9 0.617 0,279 Valid

10 0.589 0,279 Valid
11 0.679 0,279 Valid
12 0.671 0,279 Valid
13 0.652 0,279 Valid
14 0.695 0,279 Valid
15 0.663 0,279 Valid
16 0.670 0,279 Valid
17 0.638 0,279 Valid
18 0.604 0,279 Valid
19 0.613 0,279 Valid
20 0.669 0,279 Valid
21 0.655 0.279 Valid
22 0.648 0.279 Valid
23 0.633 0.279 Valid
24 0.624 0.279 Valid
25 0.641 0.279 Valid
26 0.610 0.279 Valid
27 0.681 0.279 Valid
28 0.649 0.279 Valid
29 0.649 0.279 Valid
30 0.632 0.279 Valid
31 0.636 0.279 Valid
32 0.601 0.279 Valid
33 0.641 0.279 Valid
34 0.575 0.279 Valid
35 0.634 0.279 Valid




Tabel 4.3 Uji Validitas Instrumen Iklim Lembaga
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No.Pernyataan r-Hitung t-Tabel Status
1 0.619 0,279 Valid
2 0.578 0,279 Valid
3 0.605 0,279 Valid
4 0.649 0,279 Valid
5 0.644 0,279 Valid
6 0.587 0,279 Valid
7 0.637 0,279 Valid
8 0.614 0,279 Valid
9 0.670 0,279 Valid

10 0.626 0,279 Valid
11 0.583 0,279 Valid
12 0.619 0,279 Valid
13 0.622 0,279 Valid
14 0.643 0,279 Valid
15 0.628 0,279 Valid
16 0.631 0,279 Valid
17 0.573 0,279 Valid
18 0.655 0,279 Valid
19 0.605 0,279 Valid
20 0.649 0,279 Valid




Tabel 4.4 Uji Validitas Instrumen Semangat Kerja Guru
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No.Pernyataan r-Hitung t-Tabel Status
1 0.724 0,279 Valid
2 0.574 0,279 Valid
3 0.609 0,279 Valid
4 0.692 0,279 Valid
5 0.651 0,279 Valid
6 0.746 0,279 Valid
7 0.639 0,279 Valid
8 0.673 0,279 Valid
9 0.685 0,279 Valid

10 0.584 0,279 Valid
11 0.639 0,279 Valid
12 0.682 0,279 Valid
13 0.767 0,279 Valid
14 0.705 0,279 Valid
15 0.727 0,279 Valid
16 0.602 0,279 Valid
17 0.643 0,279 Valid
18 0.646 0,279 Valid
19 0.714 0,279 Valid
20 0.688 0,279 Valid
21 0.706 0.279 Valid
22 0.709 0.279 Valid
23 0.636 0.279 Valid
24 0.673 0.279 Valid
25 0.698 0.279 Valid
26 0.647 0.279 Valid
27 0.686 0.279 Valid
28 0.671 0.279 Valid
29 0.640 0.279 Valid
30 0.732 0.279 Valid
31 0.686 0.279 Valid
32 0.709 0.279 Valid
33 0.715 0.279 Valid
34 0.698 0.279 Valid
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2. Uji Reliabelitas Instrumen
Setelah data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi Product
Moment, nilai rxy diuji lagi dengan menggunakan rumus koefesien Alpha

Cronbach. Uji reliabilitas item dengan koefesien Alpha sebagai berikut :

K Y vt?
ri={—3{1- }
(k—1) o t?
Keterangan :
ru . Reliabelitas kuesioner
k : Jumlah butir kuesioner
Y v%  : Jumlah varians skor tiap-tiap item
0% © Varians total

Untuk kriteria cukup, tinggi, dan sangat tinggi butir instrumen
dikatakan reliabelitas, apabila :
0,00 <, < 0,2 sangatrendah
0,2 <4 < 0,4 rendah
0,4 <, < 0,6 cukup
0,6 <, < 0,8 tinggi
0,8 <4 < 10 sangat tinggi.’

Hasil uji reliabilitas masing-masing instrumen penelitian secara

ringkas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

2 Anas Sudjono, Metode Penelitian...., ibid, hal.75
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No. Variabel Koefisien Alpha Status
1 | Keterlibatan Guru 0.929 Reliabel
2 | Kepuasan kerja guru 0.958 Reliabel
3 | Iklim lembaga 0.911 Reliabel
4 | Semangat kerja guru 0.953 Reliabel

B. Deskripsi Penelitian

Berdasarkan data penelitian “Pengaruh Keterlibatan Guru Dalam
Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan Iklim Lembaga Terhadap
Semangat Kerja Guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala” tentang karakteristik
responden berupa jenis kelamin, umur, masa kerja, dan golongan dijabarkan

secara rinci sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin responden penelitian secara ringkas disajikan pada

tabel di bawah ini :

Tabel 4.6 Jenis Kelamin Responden Penelitian

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 47 42,73
2 Perempuan 63 57,27
Total 110 100

Berdasarkan tabel di atas, respoden pada penelitian ini diketahui
adalah sebanyak 110 responden, dengan rincian sebanyak 47 orang
responden (42,73 %) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 63 orang

responden (57,27 %) berjenis kelamin perempuan.



2. Umur Responden

pada penelitian ini disajikan secara ringkas sebagai berikut :

Tabel 4.7 Umur Responden Penelitian
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Adapun distribusi frekuensi dan persentase umur dari responden

No Interval (Tahun) Frekuensi Persentase
1 20-30 19 17,27
2 31-40 21 19,10
3 41 - 50 40 36,36
4 51-60 30 27,27
Total 110 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa umur responden

pada penelitian ini berada pada interval 20 — 30 sebanyak 19 orang (17,27

%), 31 — 40 sebanyak 21 orang (19,10 %), 41 — 50 sebanyak 40 orang

(36,36 %), dan 51 — 60 sebanyak 30 orang (27,27 %).

3. Masa Kerja

tabel berikut ini :

Tabel 4.8 Masa Kerja Responden

Masa kerja dari responden penelitian disajikan secara detail pada

No Interval (Tahun) Frekuensi Persentase
1 0-10 18 16,36
2 11-20 36 32,73
3 21-30 28 25,46
4 31-40 28 25,45
Total 110 100

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa masa kerja dari

responden penelitian berada pada interval 0 — 10 sebanyak 18 orang (16,36

%), 11 — 20 sebanyak 36 orang (32,73 %), 21 — 30 sebanyak 28 orang

(25,46 %), dan 31 — 40 sebanyak 28 orang (25,45 %).




C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan
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Berdasarkan analisis data hasil penelitian, tentang keterlibatan guru

dalam pengambilan keputusan di MTsN se Kabupaten Barito Kuala secara

ringkas disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Variabel Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1)

Sub variabel Indikator Butir Frek. %
Rerata

1. Penyusunan kuri | Keterlibatan dalam penyusunan | 1,2,3,4,5 3,35 | 3,04
kulum dan silabus KTSP dan silabus

2. Penetapan kalender Keterlibatan dalam penetapan 6,7,8,9,10 | 3,29 | 2,99
Pendidikan kelender pendidikan tingkat

sekolah

3. Penyusunan rencana | Keterlibatan dalam penyusunan 11,12,13 3,33 | 3,02
strategis sekolah Rencana strategis sekolah

4. Penyusunan dan per | Keterlibatan dalam penyusunan 14,15,16 3,28 | 2,99
tanggungjawaban dan pemberian pendapat atas
anggaran dan pen- laporan pertanggungjawaban
dapatan sekolah APBS

5. Penyusunan anggar- | Keterlibatan dalam penyusunan 17,18,19 3,18 | 2,89
an tahunan sekolah anggaran tahunan sekolah

6. Perumusan kriteria Keterlibatan menentukan 20,21,22 3,06 | 2,78
penerimaan siswa kriteria penerimaan siswa baru
didik

7. Perumusan kriteria Keterlibatan dalam perumusan 23,24,25 3,08 | 2,80
kelulusan peserta kriteria kelulusan siswa
didik

Jumlah 25

Data penelitian untuk variabel Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan

Keputusan (X1) di MTsN se Kabupaten Barito Kuala dapat dideskripsikan

dalam skor nilai tertinggi, skor terendah dan skor rata-rata (mean) dan

simpangan baku (standar deviation) seperti yang terlihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.10 Deskripsi Statistik Variabel Keterlibatan Guru Dalam
Pengambilan Keputusan (X1)

Descrintive Staistics

N | Range | Wi | Mamun | B | Mean | B0 Dwiadon | Varance

A PELBRTAN | 000 3800|6300 | 0000 | BO0G00 | B33 | THOTES | ATV

VlldN {ishtsg) | 110

Deskripsi variabel Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan
(X1) menggunakan instumen yang berjumlah 25 butir, setiap butir terdiri
atas 5 alternatif pilihan jawaban sehingga tiap butir mempunyai skor
minimal 1 dan maksimal 5, dengan demikian data variabel Keterlibatan
Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1) memiliki kecenderungan skor
terendah 25 dan skor tertinggi 125. Berdasarkan dari hasil analisis data
penelitian diperoleh skor terendah 63 dan skor tertinggi 101, dengan mean
(M) = 80,96; median (Md) = 81 dan modus (Mo) = 80. Data tersebut
disusun dalam bentuk distribusi frekuensi tabel di bawah

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan
Keputusan (X1)



X1_KETERLIBATAN

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative Percent

Valid 63.00
64.00
66.00
67.00
68.00
69.00
70.00
71.00
73.00
74.00
75.00
76.00
77.00
78.00
79.00
80.00
81.00
82.00
83.00
84.00
85.00
86.00
87.00
88.00
89.00
90.00
91.00
92.00
93.00
94.00
101.00
Total

P Ol P P W W w N O 01Ol NN O NP OO N PN EFEPE DN W R, N W

110

9
2.7
1.8

9
2.7
1.8

9
1.8

9
1.8
2.7
3.6
4.5
3.6
6.4
8.2
6.4
5.5
6.4
4.5
4.5
5.5
4.5
1.8
2.7
2.7
2.7

9

9
4.5

9

100.0

9
2.7
1.8

9
2.7
1.8

9
1.8

9
1.8
2.7
3.6
4.5
3.6
6.4
8.2
6.4
5.5
6.4
4.5
4.5
5.5
4.5
1.8
2.7
2.7
2.7

9

9
4.5

9

100.0

9
3.6
5.5
6.4
9.1

10.9
11.8
13.6
145
16.4
19.1
22.7
27.3
30.9
37.3
45.5
51.8
57.3
63.6
68.2
2.7
78.2
82.7
84.5
87.3
90.0
92.7
93.6
94.5
99.1
100.0
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Frequency

94
Adapun histogram yang menggambarkan sebaran skor jawaban
responden tentang Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1)

pada Guru MTsN se-Kabupaten Barito Kuala dapat dilihat pada gambar

berikut.
X1_KETERLIBATAN
20 Mean =80.96
Std. Dav. =7.607
N=110

15 =
i _K

5— X

A
0 T I 1 T
60.00 70.00 80.00 90.00 100.00 110.00

X1_KETERLIBATAN

Gambar 4.1 Histogram Sebaran Skor Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan
Keputusan (X1)

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa presentasi terbesar berada
pada interval 78 — 88 yaitu sebesar 57,28% dan presentasi terkecil berada
pada interval 91 — 101 yaitu sebesar 10% dengan mean = 80,96 dan
median= 81; sehingga median lebih besar dari mean. Hal ini menunjukkan
bahwa banyak guru yang mendapatkan skor di atas mean daripada yang

mendapat skor di bawah mean.
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Sebaran skor Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1)
Guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala dapat pula dikelompokkan dengan
menggunakan hitungan berikut.
- Skor tertinggi = 25 x 5 = 1250 dan skor terendah =25 x 1 = 25
- Mi=%(125+25)=75
- Sdi=1/6 (125 -25) = 16,67

Berdasarkan skor rata-rata dan standar deviasi skor tersebut dibentuk
klasifikasi Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1) Guru
MTsN se Kabupaten Barito Kuala dengan SPSS 20, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.12 Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1)

No. Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
1. Skor > 91,67 8 7,3% Tinggi
2. 58,33 < Skor <91,67 102 92,7% Sedang
3. Skor < 58,33 0 0% Rendah

Jumlah 110 100%

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa sebagian besar
Keterlibatan Guru Dalam Pengambilan Keputusan (X1) Guru MTsN
se-Kabupaten Barito Kuala adalah berada pada klasifikasi sedang dengan
persentase sebesar 92,7%. Sedangkan sisanya sebagian sangat kecil berada
pada Klasifikasi tinggi dengan persentase sebesar 7,3% dan rendah dengan

persentase sebesar 0%.




2. Kepuasan Kerja Guru
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Berdasarkan data hasil penelitian, tentang kepuasan kerja guru

MTsN se Kabupaten Barito Kuala secara ringkas disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.13 Variabel Kepuasan Kerja Guru (X2)
Sub Variabel Indikator Butir | Frek. %
Rerata
Prestasi - Kecakapan 1,2 3,20 | 2,91
- Pengalaman 3,4
- Kesungguhan 5,6
- Waktu penyelesaian kerja 7,8
Promosi - Kesempatan untuk naik pangkat 9,10 3,25 | 2,96
- Promosi dalam jabatan 11,12
- Penjenjangan 13, 14
- Penempatan yang sesuai 15, 16
Penghargaan | - Penghargaan masyarakat terhadap profesi 17,18 | 3,23 | 2,94
- Penghargaan dari pimpinan/atasan 19, 20
- Penghargaan teman sejawat 21, 22
Tanggung - Tanggung jawab terhadap pekerjaan 23,24 | 3,36 | 3,05
jawab - Tanggung jawab terhadap tugas tambahan 25, 26
Kerja itu - Kemudahan pelaksanaan pekerjaan 27,28 | 3,10 | 2,81
sendiri - Menunjang suatu pekerjaan 29, 30
Gaji yang - Gaji yang diterima 31 3,19 | 2,90
diterima - Kenaikan gaji yang berkala 32
- Tunjangan yang diterima 33
- Kesesuaian gaji yang dibayar 34
Jumlah 34

Data penelitian untuk variabel Kepuasan Kerja (X2) Guru MTsN

se-Kabupaten Barito Kuala dideskripsikan dalam bentuk skor nilai tertinggi,

skor terendah dan skor rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar

deviation) seperti yang terlihat pada tabel berikut.




Tabel 4.14. Deskripsi Statistik Variabel Kepuasan Kerja (X2)
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Descriptive Statistics
N Range | Minimum | Madmom | Bum | Mean | Bt Deviation | Variance
A_KEPURSAN MO| 8300 B0 16400 | 1203800 | 1005908 | 1292483 | 167054
Vall N hwioe) | 110
Deskripsi variabel Kepuasan Kerja Guru (Xz) pada MTsN

se-Kabupaten Barito Kuala menggunakan instumen yang berjumlah 34

butir, setiap butir terdiri atas 5 alternatif pilihan jawaban sehingga tiap butir

mempunyai skor minimal 1 dan maksimal 5, dengan demikian data variabel

Kepuasan Kerja (X2) memiliki kecenderungan skor terendah 34 dan skor

tertinggi 170. Dari hasil penelitian diperoleh skor terendah 81 dan skor

tertinggi 164, dengan mean (M) = 109,59; median (Md) = 107,5 dan modus

(Mo) = 109. Data tersebut disusun dalam bentuk distribusi frekuensi

sebagaimana tabel di bawah.




Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja (X2)

X2_KEPUASAN

Frequency | Percent |Valid Percent| Cumulative Percent
Valid ~ 81.00 1 9 9 9
82.00 1 9 9 18
92.00 1 9 9 2.7
94.00 1 9 9 36
96.00 1 9 9 45
97.00 1 9 9 55
98.00 3 27 27 8.2
99.00 4 36 36 118
100.00 2 18 1.8 136
101.00 6 55 55 19.1
102.00 4 36 36 22.7
103.00 5 45 4.5 273
104.00 5 45 45 31.8
105.00 5 45 45 36.4
106.00 7 6.4 6.4 42.7
107.00 8 7.3 73 50.0
108.00 5 45 45 54.5
109.00 11 10.0 100 64.5
110.00 6 55 55 70.0|
111.00 7 6.4 6.4 76.4
112.00 3 27 27 79.1
113.00 3 27 2.7 81.8
114.00 2 18 1.8 83.6
115.00 1 9 9 84.5
116.00 2 18 18 86.4
117.00 2 18 18 88.2
118.00 1 9 9 89.1
122.00 2 18 18 90.9
123.00 1 9 9 91.8
126.00 1 9 9 92.7
136.00 2 18 1.8 94.5
142.00 1 9 9 95.5
146.00 2 18 18 97.3
150.00 1 9 9 98.2
160.00 1 9 9 99.1
164.00 1 9 9 100.0]
Total 110 100.0 100.0
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Adapun histogram yang menggambarkan sebaran skor jawaban
responden tentang Kepuasan Kerja (X2) Guru MTsN se Kabupaten Barito

Kuala dapat dilihat pada gambar berikut.

X2_KEPUASAN

Frequency

407 Mean =109.59
Std. Dev. =12.925
N=110
30
20
10

T I ! I T
75.00 100.00 125.00 150.00 175.00
X2_KEPUASAN

Gambar 4.2 Histogram Sebaran Skor Kepuasan Kerja (X2)
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa presentasi terbesar
berada pada interval 101 — 115 yaitu sebesar 70,09% dan presentasi terkecil
berada pada interval 150 — 164 yaitu sebesar 2,73% dengan mean = 109,59
dan median 107; sehingga mean lebih besar dari median. hal ini
menunjukkan bahwa banyak guru yang mendapatkan skor di bawah mean

daripada yang mendapat skor di atas mean.
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Sebaran skor Kepuasan Kerja (X2) Guru MTsN se Kabupaten Barito

Kuala dapat pula dikelompokkan dengan menggunakan hitungan berikut.

- Skor tertinggi = 34 x 5 = 170 dan skor terendah =34 x 1 = 34

- Mi=%(170 +34) =102

- Sdi=1/6 (170 - 34) = 22,67

Berdasarkan skor rata-rata dan standar deviasi skor tersebut dibentuk

klasifikasi Kepuasan Kerja (X2) Guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala

dengan SPSS 20, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.16 Tingkat Skor Kepuasan Kerja (X2) Guru

No. Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
1. Skor > 124,67 9 8,2% Tinggi
2. 79,33 < Skor < 124,67 101 91,8% Sedang
3. Skor < 79,33 0 0% Rendah

Jumlah 110 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar

Kepuasan Kerja (X2) Guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah berada

pada Kklasifikasi sedang dengan persentase sebesar 91,8%. Sedangkan

sisanya sebagian sangat kecil berada pada Kklasifikasi tinggi dengan

persentase sebesar 8,2% dan rendah dengan persentase sebesar 0%.

3. Iklim Lembaga (X3)

Berdasarkan data hasil penelitian, ringkasan jawaban responden

tentang Iklim Lembaga (X3) MTsN se Kabupaten Barito Kuala secara

ringkas disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.17 1klim Lembaga (X3)
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Sub Variabel Indikator Butir Frek. %
Rerata
Lingkungan - Pengahrgaan masyarakat terhadap 1,2 3,45 3,14
eksternal Profesinya
Strategi - Memberikan contoh untuk patuh 3,4 3,74 3,40
pada tata tertib dan peraturan yg
berlaku
- Memberikan kebebasan mengenai 56
cara dim menyelesaikan pekerjaan
Praktik - Pimpinan selalu mengarahkan 7,8 3,60 3,27
kepemimpinan | tugas karyawan
- Pimpinan memiliki keahlian dan 9,10
keterampilan dalam mengarahkan
karyawannya
- Pimpinan terkadang memaksakan 11,12
kehendak dalam memberikan pe-
rintahnya
- Pimpinan dalam memberikan 13
instruksi dapat dimengerti karya-
wannya
Pengaturan - Pimpinan sangat terbuka dalam 14,15 3,47 3,16
Organisasi kegiatan organisasi untuk men-
capai tujuan
- Memberikan kesempatan pada 16, 17
karyawannya untuk mengembang
kan pengetahuannya
Sejarah - Keberadaan sekolah 18, 19 3,71 3,37
organisasi - Warga sekolah 20
Jumlah 20

Data penelitian untuk variabel Iklim Lembaga (Xs) pada MTsN

se Kabupaten Barito Kuala dideskripsikan dalam skor nilai tertinggi, skor

terendah dan skor rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviation)

seperti yang terlihat pada tabel berikut.




Tabel 4.18. Deskripsi Statistik Variabel Iklim Lembaga (X3)
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Descriptive Statistics
Mo | Range | Miniurn | Maimum | Sumo | Mean | St Deviion | Variance
#3_[IKLIM 10| 2600 [ 6800 | @400 | 783100 | 721000 A0R081 | 2516
Valid N (ishwise) | 110

Deskripsi variabel Iklim Lembaga (X3s) menggunakan instumen yang

berjumlah 20 butir, setiap butir terdiri atas 5 alternatif pilihan jawaban

sehingga tiap butir mempunyai skor minimal 1 dan maksimal 5, dengan

demikian data variabel Iklim Lembaga (X3) pada MTsN se Kabupaten

Barito Kuala memiliki kecenderungan skor terendah 20 dan skor tertinggi

100. Dari hasil penelitian diperoleh skor terendah 59 dan skor tertinggi 85,

dengan mean (M) = 72,100; median (Md) = 72 dan modus (Mo) = 68. Data

tersebut disusun dalam bentuk distribusi frekuensi tabel di bawah ini.




Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Skor Iklim Lembaga (X3)

X3_IHKLIM
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid 59.00 1 9 9 9
62.00 1 9 9 1.8
63.00 2 1.8 1.8 3.6
64.00 5 4.5 4.5 8.2
67.00 8 7.3 7.3 15.5
68.00 14 12.7 12.7 28.2
69.00 4 3.6 3.6 318
70.00 8 7.3 7.3 39.1
71.00 11 10.0 10.0 49.1
72.00 8 7.3 7.3 56.4
73.00 8 7.3 7.3 63.6
74.00 7 6.4 6.4 70.0
75.00 8 7.3 7.3 77.3
76.00 3 2.7 2.7 80.0
77.00 4 3.6 3.6 83.6
78.00 5 4.5 4.5 88.2
79.00 3 2.7 2.7 90.9
80.00 1 9 9 91.8
81.00 4 3.6 3.6 95.5
82.00 3 2.7 2.7 98.2
83.00 1 9 9 99.1
85.00 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0
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Adapun histogram yang menggambarkan sebaran skor jawaban

responden tentang Iklim Lembaga (Xs3) pada MTsN se Kabupaten Barito
Kuala dapat dilihat pada gambar berikut.

Histogram

25— Mean =72.10
Std. Dev. =5.081
=110

Frequency
9

-
o
1

T T T T
50.00 60.00 70.00 80.00 90.00
X3_IIKLIM

Gambar 4.3. Histogram Sebaran Skor Iklim Lembaga (X3)

Dari gambar tersebut terlihat bahwa presentasi terbesar berada pada
interval 68 — 76 yaitu sebesar 64,54% sedangkan presentasi terkecil berada
pada interval 59 — 67 yaitu sebesar 15,45% dengan mean = 72,1 dan median
= 72; dimana mean sama besar dari median. hal ini menunjukkan bahwa
banyak guru yang mendapatkan skor di antara daerah mean dan median.

Sebaran skor Iklim Lembaga (X3) MTsN se Kabupaten Barito Kuala
dapat pula dikelompokkan dengan menggunakan hitungan berikut.

- Skor tertinggi = 20 x 5 = 100 dan skor terendah =25 x 1 =25
- Mi=%(100+25)=62,5

- Sdi=1/6 (100 - 25) = 12,5
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Berdasarkan skor rata-rata dan standar deviasi skor tersebut dibentuk

klasifikasi Iklim Lembaga (X3) MTsN se Kabupaten Barito Kuala dengan
SPSS 20, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.20 Tingkat Skor Iklim Lembaga (X3)

No. Interval Frekuensi Persentase Klasifikasi
1. Skor > 75 33 30% Tinggi
2. 50 < Skor <75 77 70% Sedang
3. Skor < 50 0 0% Rendah

Jumlah 110 100%

Pada tabel di atas diketahui bahwa semua skor pada variabel Iklim
Lembaga (X3) MTsSN se Kabupaten Barito Kuala adalah berada pada
klasifikasi sedang dengan persentase sebesar 70%, dan yang berada pada
klasifikasi tinggi dengan persentase sebesar 30%, sedangkan klasifikasi

rendah dengan persentase sebesar 0%.

4. Semangat Mengajar Guru (Y)

Berdasarkan data hasil penelitian, tentang Semangat Mengajar Guru
(Y) pada MTsN se Kabupaten Barito Kuala secara ringkas disajikan pada

tabel berikut :




Tabel 4.21 Semangat Mengajar Guru (Y)
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Sub Variabel Indikator Butir Frek %
Rerata
1. Semangat kerja dalam | - Prioritas tugas 1,2 2,93 |2,66
melaksanakan tugas - Ketepatan waktu 3,4
2. Tanggung jawab - Tanggap terhadap tugas 56 2,90 | 2,64
penyelesaian tugas - Berusaha keras 7,8
3. Kesungguhan meme | - Mencari penyelesaian masalah 9,10 2,90 | 2,64
cahkan masalah yang
dihadapi
4. Meningkatkan usaha | - Mempelajari model-model 11,12 | 2,97 |2,70
dalam melaksanakan Satuan Pelajaran (SP)
KBM - Pengembangan SP 13, 14
- Mengembangkan  strategi | 15, 16
belajar Mengajar
5. Mengembangkan alat | - Mencari informasi alat-alat | 17,18 | 2,93 | 2,67
Pembelajaran pela jaran
- Berkreasi membuat alat praga 19, 20
- Memanfaatkan perpustakaan 21, 22
6. Adanya inovasi dan - Mencari informasi tentang 23,24 | 291 |2,65
Kreatifitas inovasi
- Mencoba menerapkan temuan 25, 26
Baru
7. Kesungguhan melaku | - Membuat soal sendiri 27,28 | 3,08 |2,80
kan evaluasi hasil - Menganalisis hasil tes 29, 30
belajar
8. Melakukan pembelajar| - Melaksanakan pengajaran 31,32 | 3,18 |2,89
an remedial dan remedial
pengayaan - Memprakarsai pengajaran 33,34
Remedial
Jumlah 34

Data penelitian untuk variabel Semangat Mengajar Guru (Y) MTsN

se Kabupaten Barito Kuala dideskripsikan dalam skor nilai tertinggi, skor

terendah dan skor rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviation)

seperti yang terlihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.22 Deskripsi Statistik Variabel Semangat Mengajar Guru (Y)

Descriptive Stafistcs

N | Range | Mk | Mo | Sum | Mesn | Bt Deviaton | Variance

VSEMANGAT [ 100 4300 | BTD0 | AZAO0 ) TOTEO00 | 001908 | 69319 | 43V
ValiiN {ishwize) | 110

Deskripsi variabel Semangat Mengajar Guru (Y) menggunakan
instumen yang berjumlah 34 butir, setiap butir terdiri atas 5 alternatif pilihan
jawaban sehingga tiap butir mempunyai skor minimal 1 dan maksimal 5,
dengan demikian data variabel Semangat Mengajar Guru (Y) memiliki
kecenderungan skor terendah 34 dan skor tertinggi 170. Dari hasil penelitian
diperoleh skor terendah 81 dan skor tertinggi 124, dengan mean (M) =
101,1909; median (M) = 101 dan modus (Mo) = 96. Data tersebut disusun

dalam bentuk distribusi frekuensi tabel di bawah ini.




Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Skor Semangat Mengajar Guru (Y)

Y _SEMANGAT
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent|  Percent
Valid 81.00 1 9 9 9
88.00 2 1.8 1.8 2.7
89.00 1 9 9 3.6
92.00 4 3.6 3.6 7.3
93.00 3 2.7 2.7 10.0
94.00 5 4.5 4.5 145
95.00 4 3.6 3.6 18.2
96.00 8 7.3 7.3 25.5
97.00 7 6.4 6.4 31.8
98.00 8 7.3 7.3 39.1
99.00 5 4.5 4.5 43.6
100.00 6 5.5 5.5 49.1
101.00 6 55 55 54.5
102.00 5 4.5 4.5 59.1
103.00 7 6.4 6.4 65.5
104.00 6 5.5 5.5 70.9
105.00 6 55 55 76.4
106.00 4 3.6 3.6 80.0|
107.00 7 6.4 6.4 86.4
108.00 1 9 9 87.3
110.00 6 55 55 92.7
112.00 3 2.7 2.7 95.5
114.00 1 9 9 96.4
116.00 1 9 9 97.3
119.00 1 9 9 98.2
121.00 1 9 9 99.1
124.00 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0
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Adapun histogram yang menggambarkan sebaran skor jawaban
responden tentang Semangat Mengajar Guru (Y) MTsN se Kabupaten

Barito Kuala dapat dilihat pada gambar berikut.

Y_SEMANGAT
207 Mean =101.19
Std. Dev. =6.955
N=110
151 .
- -
o
c
[] I
S
T 10
[
S
('8
5
[y T T T l_l T
80.00 90.00 100.00 110.00 120.00 130.00
Y_SEMANGAT

Gambar 4.4. Histogram Sebaran Skor Semangat Mengajar Guru ()

Dari gambar tersebut terlihat bahwa presentasi terbesar berada pada
interval 92 — 100 yaitu sebesar 31,03% dan interval 101 - 108 yaitu sebesar
31,03% sedangkan presentasi terkecil berada pada interval 80 — 90 yaitu
sebesar 0,64% dengan mean = 101,19 dan median 101; dimana mean sama
besar dari median. hal ini menunjukkan bahwa banyak guru yang

mendapatkan skor di antara daerah mean dan median.
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Sebaran skor Semangat Mengajar Guru (Y) MTsN se Kabupaten
Barito Kuala dapat pula dikelompokkan dengan menggunakan hitungan
berikut.
- Skor tertinggi = 34 x 5 = 170 dan skor terendah =34 x 1 =34
- Mi=% (170 +34) =102
- Sdi=1/6 (170 - 34 ) = 22,67

Berdasarkan skor rata-rata dan standar deviasi skor tersebut dibentuk
klasifikasi Semangat Mengajar Guru (Y) MTsN se Kabupaten Barito Kuala
dengan SPSS 20, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.24 Tingkat Skor Semangat Mengajar Guru ()

No. Interval Frekuensi Persentase | Klasifikasi
1. Skor > 124,67 0 0% Tinggi
2. 79,33 < Skor < 124,67 110 100% Sedang
3. Skor < 79,33 0 0% Rendah

Jumlah 110 100%

Pada tabel di atas diketahui bahwa semua skor pada variabel
Semangat Mengajar Guru (Y) MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah
berada pada klasifikasi sedang dengan persentase sebesar 100%, dan yang
berada pada klasifikasi tinggi maupun rendah dengan persentase sebesar
0%.
D. Pengujian Persyaratan Analisis

1. Pengujian Normalitas
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Pengujian normalitas sebaran skor dilakukan terhadap data variabel
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan, kepuasan kerja, dan iklim
lembaga terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala.
Pengujian normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS Versi 20.
Hipotesis penguiian normalitas distribusi data penelitian sebagai berikut:
Ho : data berdistribusi normal, jika p > 0,05
Ha : data tidak berdistribusi normal, jika p < 0,05

Hasil pengujian normalitas data penelitian secara ringkas dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.25 Hasil Pengujian Normalitas Data penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

F'EL}I(B1§TAN KEP%EPTSAN %3 KLIM | Y SEMANGAT

N 10 10 10 10
Mormal Parameters®b — Mean 00,0636 100.5000 | GB.4313 101.1909
Std. Deviation 760725 12082483 | 6.32962 B.95429

Wost Exreme Differences  Absolute AL 220 M3 Rl
Positive 111 220 193 BIi

Negatie - (188 -130 =113 - A7

Kaolmogora-Smimay 7 M 1310 11848 1
Azymp. Sig. (2-tailed) 347 000 120 594

3. Testdistribution is Marmal.
b, Galculated from data.

Berdsarkan ouput SPSS 20 di atas diperoleh besar koefisien
Kolmogorov-Smirnov Z untuk variabel keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan sebesar 0,934, variabel kepuasan kerja sebesar 2,310, variabel

iklim lembaga sebesar 1,185 dan variabel semangat kerja guru sebesar
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0,710. Karena nilai diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa keempat variabel tersebut terdistribusi normal.

Adapun grafik yang diperoleh menggunakan Plot of Regression
Standardized Residual yang terdapat pada program SPSS 20 dengan
dependent variable: Semangat Kerja Guru dan salah satu independent
variable: keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan (grafik lainnya

terlampir), terlihat seperti berikut ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Y_SEMANGAT

Expected Cum Prob

3 T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.5 Hasil Pengujian Normalitas Data
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Berdasarkan grafik di atas, terlihat titik-titik sebaran data berada di
sekitar dan mendekati garis diagonal, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa distribusi data penelitian adalah normal.

. Pengujian Homogenitas

Pengujian homogenitas data dilakukan terhadap variabel penelitian.
Pengujian homogenitas menggunakan bantuan program SPSS Versi 20.
Hipotesis pengujian homogenitas distribusi data ketiga variabel tersebut
sebagai berikut:
Ho: 61? = 62% = 63° = 6y (Ketiga varians populasi adalah homogen),
Ha : 612 # 62° # 03% # oy (Ketiga varians populasi adalah tidak homogen).
Kriteria : Terima Ho jika p (SIG) > 0,05

Tabel 4.26 Hasil Pengujian Homogenitas Data penelitian

Test of Homogeneity of Yariances

Levene

Statistic df1 df2 Sid.
#1_PELIBATAM 1.0984 18 83 368
HZ2_KEPUASAN 1 454k 18 83 128
H3 (KL 1.428¢ 18 83 140

a. Groups with only one case are ignored in computing the test
of homogeneity of variance for X1_PELIBATAMN.

b. Groups with only one case are ignored in computing the test
of homogeneity of variance for X2_KEPLUASARN.

. Groups with only one case are ignored in computing the test of
homogeneity of variance for x3_1KLIM.

Pada tabel di atas terlihat SIG hasil pengujian homogenitas data
penelitian adalah keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan sebesar
0,369, kepuasan kerja sebesar 0,129, dan iklim lembaga terhadap semangat

kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala yang lebih besar dari 0,05,
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maka Ho diterima dan disimpulkan bahwa semua varians populasi data
adalah homogen.

Pengujian homogenitas data pada penelitian ini juga dilakukan
dengan cara melihat grafik plot antara nilai dari prediksi variable terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID) pada SPSS 20 dengan dependent
variable: Semangat Kerja Guru dan salah satu independent variable:
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan (grafik lainnya terlampir),

seperti terlihat berikut ini.

Scatterplot

Dependent Variable: Y_SEMANGAT

o
2 @ 8
8%0 S o OO
o o
@e§@o
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o8§0'0
8 o
-2 @O
o
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T T T T T T
80.00 90.00 100.00 110.00 120.00 130.00

Gambar 4.6. Hasil Pengujian Homogenitas Data
Pada grafik hanya digunakan data variabel keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan yang mewakili data penelitian lainnya, dari grafik

tersebut terlihat sebaran titik-titik yang acak baik di atas maupun di bawah
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angka 0 dari sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data

adalah homogen.

E. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan terhadap
semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala
Untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh keterlibatan guru
dalam pengambilan keputusan terhadap semangat kerja guru MTsN se
Kabupaten Barito Kuala ditentukan dengan menggunakan teknik analisis
regresi linear sederhana. Sedangkan rumusan hipotesis yang diajukan untuk
menggambarkan pengaruh tersebut adalah sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan
keputusan terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito
Kuala.
Ha : Terdapat pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala.
Kriteria: Tolak Ho apabila (SIG) F < 0,05 (taraf signifikansi).
Perhitungan regresi linear sederhana pengaruh keterlibatan guru
dalam pengambilan keputusan terhadap semangat kerja guru MTsN
se Kabupaten Barito Kuala adalah menggunakan bantuan aplikasi komputer

SPSS 20 sebagai berikut.
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Tabel 4.27. pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala

ANOVA®
Sum of
iode| Squares df Mean Square F Sig.

Fegression 260,080 1 260,050 5.603 204
Residual a012.941 108 46 41K
Tatal 52729491 108

a. Predictars: {Constant), ®¥1_PELIBATAMN

b. Dependent Yariable: ¥ _SEMANMGAT

Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 20 tersebut di atas terlihat nilai
SIG dari keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan terhadap semangat
kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah sebesar 0,020 dan
signifikansinya adalah 0,05. karena nilai dari SIG = 0,020 < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan ini dapat diambil kesimpulan bahwa
“terdapat pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala”.

Sedangkan untuk menentukan seberapa besar pengaruh keterlibatan
guru dalam pengambilan keputusan terhadap semangat kerja guru MTsN se
Kabupaten Barito Kuala dilakukan dapat ditentukan dengan melihat pada

tabel berikut ini.
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Tabel 4.28 Besar pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala

MadelSuniany’

Hodel

R | R Souare

Adjusted R
3re

3t Enmar of
the Estimate

Change Statistcs

R Giare
Change

FChiange

i

i, F Chanoe

1

Wik

14

Il

B2

48

ik 1

108

K]

3 Predictor: (Constanf) X1_PELIBATAN
0. Dependent Variable: Y SEMANGAT

Berdasarkan tabel

di

atas,

diketahui

bahwa besar

koefisien

determinasi R?(R square) adalah sebesar 0,049 (4,9%). Hal ini menunjukkan

bahwa besar pengaruh keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan

terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah

sebesar 4,9%.

Selanjutnya persamaan regresi pengaruh Kketerlibatan guru dalam

pengambilan keputusan terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten

Barito Kuala ditentukan dengan melihat hasil perhitungan di bawah ini.

Tabel 4.29. Persamaan Regresi pengaruh keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan terhadap semangat kerja guru MTsN
se Kabupaten Barito Kuala

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Coollingarity Statistics
[ Madel B St Eror Beta ! Sig. | Tolerance | WIF
1 (Constant) B4.782 6.975 12150 .00
K1 _PELIBATAN 203 186 20 LI 020 1000 | 1.000

3. Dependent Variahle: ¥_SEMANGAT
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa besar koefisien dari variabel
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan adalah 0,203 dan
konstantanya adalah sebesar 84,752. sehingga persamaan regresi dari
keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan terhadap semangat kerja

g

u

-
S

. Réngaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten
Barito Kuala

S Untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh kepuasan kerja
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala ditentukan
dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Sedangkan
Kimusan hipotesis yang diajukan untuk menggambarkan pengaruh tersebut
adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru
u  MTsN se Kabupaten Barito Kuala.

Ha : Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru MTsN
a  se Kabupaten Barito Kuala.

t

e
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Kriteria: Tolak Ho apabila (SIG) F < 0,05 (taraf signifikansi).
Perhitungan regresi linear sederhana pengaruh kepuasan kerja
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah
menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS Versi 20 sebagai berikut.

Tabel 4.30. Pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru MTsN
se Kabupaten Barito Kuala

ANOVA®
Sum of
T Bouares if Mean Souare F ain.
Regression fid1.858 1 RE1.858 | 16.040 non2
Residual 4591.132 108 42510
Total 52724991 109

a. Predictors: (Constant), X2_KEPUASAN
h. DependentVariable: Y _SEMANGAT

Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 20 tersebut di atas terlihat nilai
SIG dari kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten
Barito Kuala adalah sebesar 0,000 dan signifikansinya adalah 0,05. karena
nilai dari SIG = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan ini
dapat diambil kesimpulan bahwa “terdapat pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala”.

Sedangkan untuk menentukan seberapa besar pengaruh kepuasan
kerja terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala
dilakukan dapat ditentukan dengan melihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.31 Besar pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru
MTsN se Kabupaten Barito Kuala
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Model Surimry”
Chiange Statisics
Adusted R | Bt Eroral | R Square
oge | R [ RBouare | Souare ) theEstimate | Change [ FChange |t | df? | Sig FChange
1 W0 A 1 BA2001 120 | 16040 1 108 (00
3. Predictors: (Constant) ¥2_KEPUASAN
b, Dependent Variable: Y_SEMANGAT
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa besar koefisien

determinasi R? (R square) adalah sebesar 0,129 (12,9%). Hal ini

menunjukkan bahwa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat

kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah sebesar 12,9 %.

Selanjutnya persamaan regresi pengaruh kepuasan kerja terhadap

semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala ditentukan dengan

melihat hasil perhitungan di bawabh ini.

Tabel 4.32. Persamaan Regresi pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat
kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Coefiicients G ollinearity Statistics
ndal B Std, Error Beta t Bin. | Tolerance il
1 (Constant) 79.984 §.332 15.002 000
#2_KEPUASAN 104 043 60 4.004 000 1.000 1.000

a. DependentVariahle: ¥_SEMANGAT

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa besar koefisien dari variabel

kepuasan kerja adalah 0,194 dan konstantanya adalah sebesar 79,984

sehingga persamaan regresi dari kepuasan kerja terhadap semangat kerja

g

u
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[1=79,984+0,19412. Berdasarkan persamaan tersebut, diketahui bahwa
setiap kenaikan satu skor kepuasan kerja akan meningkatkan semangat kerja
guru sebesar 0,194 dan sebaliknya apabila terjadi penurunan satu skor
kepuasan kerja maka akan menurunkan semangat kerja guru sebesar 0,194.
Dengan demikian kepuasan kerja memberikan pengaruh sebesar 0,194
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala.
. Pengaruh iklim lembaga terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten
Barito Kuala

Untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh iklim lembaga
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala ditentukan
dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. Sedangkan
rumusan hipotesis yang diajukan untuk menggambarkan pengaruh tersebut
adalah sebagai berikut.
Ho : Tidak terdapat pengaruh iklim lembaga terhadap semangat kerja guru

MTsN se Kabupaten Barito Kuala.
Ha : Terdapat pengaruh iklim lembaga terhadap semangat kerja guru MTsN
se Kabupaten Barito Kuala.

Kriteria: Tolak Ho apabila (SIG) F < 0,05 (taraf signifikansi).

Perhitungan regresi linear sederhana pengaruh iklim lembaga
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah
menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS Versi 20 sebagai berikut.

Tabel 4.33. Pengaruh kepuasan kerja terhadap semangat kerja guru MTsN

se Kabupaten Barito Kuala



122

ANOVAD
Sum of
hodel Souares if Mean Sguare F i
1 Regression 205.321 1 205.321 4376 0393
Residual 5067670 108 46.923
Total 5272.991 109

a. Predictors: (Constant), X3_I1KLIK
b. DependentVariable: ¥_SEMAMNGAT

Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 20 tersebut di atas terlihat nilai
SIG dari iklim lembaga terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten
Barito Kuala adalah sebesar 0,039 dan signifikansinya adalah 0,05. karena
nilai dari SIG = 0,039 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan ini
dapat diambil kesimpulan bahwa “terdapat pengaruh iklim lembaga
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala”.

Sedangkan untuk menentukan seberapa besar pengaruh iklim
lembaga terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala
dilakukan dapat ditentukan dengan melihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.34. Besar pengaruh iklim lembaga terhadap semangat kerja guru
MTsN se Kabupaten Barito Kuala

Model Surimary

Change Statistics

AdustedR | St Emorof | R Square
(odel | R [ Ropuare | Suare | teEsimate | Change | FChange | 2| Si. F Chanie

1 1978 1 130 £.85003 03| 437 1 108 03
3. Predictars: (Canstand) X3_IKLIM

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa besar koefisien

determinasi R? (R square) adalah sebesar 0,039 (3,9%). Hal ini
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menunjukkan bahwa besar pengaruh iklim lembaga terhadap semangat kerja
guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah sebesar 3,9 %.

Selanjutnya persamaan regresi pengaruh iklim lembaga terhadap
semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala ditentukan dengan
melihat hasil perhitungan di bawabh ini.

Tabel 4.35. Persamaan Regresi pengaruh iklim lembaga terhadap semangat
kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coeflicients Collinearity Statistics
iodel E St Error Bets I Sig. | Tolerance | WF
1 (Constan) 120 667 4333 12929 000
H3_IIKLINA -170 129 187 | <2092 039 1000 | 1.000

a. Dependent Variahle: Y_SEMANGAT

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa besar koefisien dari variabel
iklim lembaga adalah -0,270 dan konstantanya adalah sebesar 120,667
sehingga persamaan regresi dari iklim lembaga terhadap semangat kerja

g

u
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berpengaruh yang cukup signifikan terhadap semangat kerja guru MTsN se
Kabupaten Barito Kuala.

. Pengaruh Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan, Kepuasan

Kerja dan iklim lembaga secara bersama-sama terhadap semangat kerja guru

MTsN se Kabupaten Barito Kuala

Untuk menentukan ada atau tidaknya Keterlibatan Guru dalam
Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara
bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito
Kuala ditentukan dengan menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Sedangkan rumusan hipotesis yang diajukan untuk
menggambarkan pengaruh tersebut adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh Keterlibatan Guru dalam Pengambilan
Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara bersama-sama
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala.

Ha : Terdapat pengaruh Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan,
Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara bersama-sama terhadap
semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala.

Kriteria: Tolak Ho apabila (SIG) F < 0,05 (taraf signifikansi).

Perhitungan regresi linear berganda pada Keterlibatan Guru dalam
Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara
bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito
Kuala adalah menggunakan bantuan aplikasi komputer SPSS Versi 20

sebagai berikut.
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Tabel 4.36. Pengaruh Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan,
Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara bersama-sama terhadap
semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala

ANOVA®
Sum of
Wiodel Squares if Mean Sguare F Sid.
1 Regression 1044214 3 348.071 a.T25 oo
Residual 4228777 106 39894
Total 5272.991 1049

a. Predictars: (Constant), }3_IIKLIM, ¥1_PELIBATAR, X2_KEPLIASARN
h. Dependent Yariable: ¥_SEMANGAT

Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 20 tersebut di atas terlihat nilai
SIG dari iklim lembaga terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten
Barito Kuala adalah sebesar 0,000 dan signifikansinya adalah 0,05. karena
nilai dari SIG = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan ini
dapat diambil kesimpulan bahwa “terdapat pengaruh Keterlibatan Guru
dalam Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara
bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito
Kuala™.
Sedangkan untuk menentukan seberapa besar pengaruh Keterlibatan
Guru dalam Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga
secara bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten

Barito Kuala dilakukan dapat ditentukan dengan melihat pada tabel berikut.

Tabel 4.37. Besar pengaruh Keterlibatan Guru dalam Pengambilan

Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara bersama-sama
terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala
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Model Surmmary
Change Statisfis
Adusted R | Std Emorof | R Square
(Mogel | R | RBmuare | Souare | heFefimate | Change | FChange | #fl | 7 | Bin.F Change |
1 e 1 178 B.31618 19| 87 3| 106 000

3. Precfctors: (Constan), A3_IKLIM A1 _PELIBATAN, £2_KEFUASAN

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa besar koefisien determinasi

Adjusted R Square adalah sebesar 0,175 (17,5%). Hal ini menunjukkan

bahwa besar pengaruh Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan,

Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara bersama-sama terhadap semangat

kerja guru MTsN se Kabupaten Barito Kuala adalah sebesar 17,5 %.

Selanjutnya persamaan regresi pengaruh Keterlibatan Guru dalam

Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara

bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito

Kuala ditentukan dengan melihat hasil perhitungan di bawah ini.

Tabel 4.38. Persamaan Regresi

pengaruh Keterlibatan Guru dalam

Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara
bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten

Barito Kuala
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coeflicients Collinearity Statistics
| Model B Std. Errar Beta 1 Sig. Tolerance YIF
1 {Constant) 76.953 13.104 a.872 .0oo
H1_PELIBATAN 2 080 220 2421 m3 897 1.008
H2_KEPUASAN 186 047 348 3822 .0oo a7a 1.026
Ha_IIKLIn =173 A - 126 -1.426 157 L 1.032

a. Dependent Yariable: ¥_SEMANGAT

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa besar koefisien dari variabel

Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan sebesar 0,201, Kepuasan



127
Kerja sebesar 0,186 dan iklim lembaga adalah -0,173 dan konstantanya
adalah sebesar 76,953 sehingga persamaan regresi dari Keterlibatan Guru
dalam Pengambilan Keputusan, Kepuasan Kerja dan iklim lembaga secara
bersama-sama terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito
K
u Berdasarkan persamaan tersebut, diketahui bahwa setiap kenaikan satu
akor Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan dan Kepuasan Kerja
bersama-sama akan menaikkan semangat kerja guru sebesar 0,214 dengan
dipengaruhi penurunan skor iklim lembaga. Sebaliknya apabila terjadi
penurunan satu skor Keterlibatan Guru dalam Pengambilan Keputusan dan
Kepuasan Kerja bersama-sama maka akan menurunkan semangat kerja guru
sebesar 0,214 dengan dipengaruhi peningkatan iklim lembaga. Dengan
demikian iklim lembaga memberikan pengaruh yang berkebalikan dengan
lariabel lainnya terhadap semangat kerja guru MTsN se Kabupaten Barito
Kuala dikarenakan skor yang diperoleh adalah negatif yaitu sebesar -0,173

Hengan koefisien pengaruhnya sebesar 3,9%.

[1=76,953+ 0,201( 11+ 0,186/ 12+(—0,173)[13.



